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Abstrak: Trembesi merupakan tanaman pelindung yang secara empiris dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional, antara lain untuk flu, sakit kepala, dan gangguan saluran pencernaan. Hasil
skrining fitokimia sebelumnya menunjukkan bahwa biji trembesi mengandung senyawa fenolik,
flavonoid, dan alkaloid, namun data kuantitatif mengenai kadar senyawa fenolik dan flavonoid masih
terbatas. Senyawa fenolik dan flavonoid diketahui berperan sebagai antioksidan dan berpotensi dalam
pencegahan berbagai penyakit degeneratif, seperti kanker, diabetes, serta gangguan sistem imun.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar total fenolik dan flavonoid dalam ekstrak etanol biji
trembesi. Metode penelitian meliputi pembuatan simplisia, ekstraksi menggunakan metode maserasi
dengan pelarut etanol 70%, identifikasi kualitatif senyawa berdasarkan reaksi perubahan warna, serta
penetapan kadar total fenolik dan flavonoid menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji trembesi
mengandung senyawa fenolik dengan kadar total sebesar 395,416 mg GAE/g ekstrak dan flavonoid
total sebesar 372,569 mg QE/g ekstrak. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol biji trembesi memiliki potensi sebagai sumber senyawa bioaktif, dengan kandungan fenolik
sebagai komponen dominan.

Kata kunci: biji; fenolik; flavonoid; spektrofotometri UV-Vis; trembesi

Abstract: Trembesi is a shade tree that has been empirically used in traditional medicine, particularly for treating
flu, headaches, and intestinal disorders. Previous phytochemical screening has shown that trembesi seeds contain
phenolic, flavonoid, and alkaloid compounds; however, quantitative data on phenolic and flavonoid contents
remain limited. Phenolic and flavonoid compounds are known to exhibit antioxidant activity and play an
important role in the prevention of degenerative diseases, such as cancer, diabetes, and immune system disorders.
This study aimed to determine the total phenolic and flavonoid contents in the ethanolic extract of trembesi seeds.
The research methods included the preparation of simplicia, extraction using the maceration method with 70%
ethanol as the solvent, qualitative identification of compounds based on color reaction tests, and quantitative
determination using UV-Visible spectrophotometry at specific wavelengths. The results showed that the ethanolic
extract of trembesi seeds contained a total phenolic content of 395.416 mg GAE/g extract and a total flavonoid
content of 372.569 mg QE/g extract. Based on these findings, it can be concluded that the ethanolic extract of
trembesi seeds has potential as a source of bioactive compounds, with phenolic compounds being the predominant
constituents.
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1. Pendahuluan

Tanaman menjadi salah satu sumber senyawa bioaktif penting yang memiliki
potensi besar dalam pengembangan obat herbal. Salah satunya adalah tanaman Albizia
saman (Jacq.) Merr, yang di Indonesia dikenal sebagai pohon trembesi (Rathore Shalika and
Swati Walia 2020). Tanaman ini merupakan tanaman pelindung yang secara empiris
memiliki banyak manfaat untuk kesehatan, diantaranya adalah sebagai obat flu, sakit
kepala dan penyakit usus (Yasir et al. 2016). Seiring berkembangnya minat terhadap
pengobatan berbasis herbal, studi fitokimia terhadap kulit batang Albizia saman (Jacq.)
Merr menunjukkan bahwa tanaman ini mengandung berbagai metabolit sekunder
diantaranya adalah tanin, saponin, alkaloid, flavonoid, cardiac glycosida, oxalat, phytat dan
fenol (Ipke and Nneka 2015; Singh and Sharma 2021).

Sejauh ini, fokus penelitian umumnya tertuju pada daun dan kulit batang Albizia
saman (Jacq.) Merr, padahal penelitian menunjukkan bahwa ekstrak biji Albizia saman
(Jacq.) Merr memiliki aktivitas antioksidan yaitu pada konsentrasi 100 png ekstrak dapat
menghambat 74,15% DPPH dan menunjukkan zona hambat sedang pada bakteri Candida
albicans (Aroua Ammar and Imed Ben Aissa 2022), aktivitas tersebut dapat terjadi karena
biji trembesi diketahui secara kualitatif mengandung berbagai senyawa bioaktif yang
berpotensi sebagai agen farmakologis diantaranya adalah fenolik, flavonoid, dan alkaloid
(Adebayo and Yakubu 2021). Namun, saat ini tidak ada data mengenai kadar senyawa
metabolit sekunder dalam biji trembesi, padahal data kuantitatif dari senyawa tersebut
penting untuk diketahui agar dapat menjadi pengembangan biji trembesi sebagai obat
tradisional (Sari and Lestari 2023).

Senyawa fenolik dan flavonoid memiliki aktivitas farmakologis yang kuat dalam
menetralkan radikal bebas sehingga dapat mencegah penyakit kanker, diabetes dan
gangguan sistem imun, sedangkan alkaloid sering dikaitkan dengan efek analgesik dan
antimikroba (Patel and Deshmukh 2022; Ningrum and Purwanti E 2017). Saat ini, tidak ada
data kuantitatif mengenai kadar senyawa fenolik, dan flavonoid dalam biji trembesi.

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar senyawa fenolikdan flavonoid
total dari ekstrak etanol biji trembesi Albizia saman (Jacq.) Merr yang penting untuk
dilakukan karena biji tanaman Albizia saman (Jacq.) Merr memiliki potensi untuk dijadikan
sebagai obat. Selain itu, penelitian terhadap biji Albizia saman (Jacq.) Merr dapat
mendukung prinsip pemanfaatan obat dari tanaman, juga mendukung upaya pelestarian
tanaman lokal dan pengembangan bahan baku obat tradisional berbasis bukti ilmiah.

2. Material dan Metode

Material

Penelitian ini menggunakan alat yaitu batang pengaduk, beaker glass, bejana
maserasi, cawan porselen, corong, gelas ukur (pyrex), kuvet, labu ukur (pyrex), mikropipet
(DragonLab), neraca analitik, oven, pipet tetes, spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-
1780), tabung reaksi (pyrex), vial. Bahan yang digunakan yaitu asam galat (Merck), AICl3
(Merck), asam asetat (Smart Lab), aquadest (WaterOne), biji tanaman trembesi Albizia
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saman (Jacq.) Merr, etanol 96% (Smart Lab), FeCl; (Merck), Folin-Ciocalteu (Merck), H2SO4
(Smart Lab), kuersetin (Merck), Na>CO; (Merck), serbuk Mg (Merck).

Metode
Penyiapan Bahan

Biji tanaman trembesi Albizia saman (Jacq.) Merr didapatkan dari wilayah
Jambeyan, Kec. Sambirejo, Kab. Sragen, yang kemudian dideterminasi di Universitas
Padjadjaran. Selanjutnya dilakukan sortasi basah, dicuci dengan air yang mengalir
kemudian sebanyak 1 kg biji trembesi dikeringkan menggunakan oven pada suhu 40°C
selama + 17 jam dan dilakukan sortasi kering yaitu memisahkan simplisia yang rusak atau
tidak diinginkan. Biji kemudian diserbukkan dan diayak dengan mesh no 40 agar ukuran
partikelnya lebih kecil namun luas permukaannya semakin besar dan seragam, kemudian
dimasukkan ke dalam wadah toples sebelum diekstraksi (Arsyad et al. 2023).

Penetapan Kadar Air

Penetapan kadar air dilakukan dengan menimbang serbuk simplisia trembesi
sebelum dan sesudah menggunakan metode oven (biji dimasukkan ke dalam oven) pada
suhu 103°C selama 10 menit. Pengovenan dan penimbangan dilakukan sampai mencapai
bobot konstan (Porsiana et al. 2024), kadar air dihitung menggunakan rumus berikut:

M2-M3
M2-M1

KA = x100%

Keterangan:

M1= berat cawan

M2= berat cawan + berat sampel sebelum dipanaskan
M3= berat cawan + berat sampel setelah dipanaskan

Penetapan Susut Pengeringan

Sebanyak 10 g serbuk simplisia kemudian dimasukkan ke dalam oven dengan suhu
105°C ditimbang setiap 30 menit sampai bobot tidak berkurang (Azzahra et al. 2024). Bobot
akhir dicatat dan dihitung susut pengeringannya menggunakan rumus berikut:

. Bobot awal—bobot akhir
Susut Pengeringan = x 100%
Bobot awal

Ekstraksi

Serbuk simplisia biji trembesi ditimbang sebanyak 500 gram dimasukkan ke dalam
bejana maserasi dan ditambahkan pelarut etanol 70% sampai simplisia terendam
kemudian didiamkan selama 3 x 24 jam sambil sesekali diaduk, kemudian disaring hingga
diperoleh maseratnya dan dilakukan remaserasi dengan pelarut etanol 70% selama 2 x 24
jam, selanjutnya dilakukan pemekatan menggunakan waterbath pada suhu 40° C hingga
diperoleh ekstrak kental, dihitung rendemen ekstrak yang didapat (Nurul et al. 2021).
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Skrining Fitokimia
Senyawa Fenolik

Sebanyak 0,1 g serbuk simplisia dan ekstrak masing-masing dilarutkan, kemudian
ditambah dengan 1,5 ml reagen Folin Ciocalteau. Campuran didiamkan selama 10 menit,
lalu ditambah dengan 1,2 ml larutan Na>COs. Hasil positif mengandung fenolik ditandai
dengan terbentuknya warna biru kehitaman (Dewi et al. 2023).

Senyawa Flavonoid

Serbuk simplisia dan ekstrak masing-masing sebanyak 10 mg dilarutkan dalam 10
ml etanol, lalu dipanaskan. Larutan diambil sebanyak 2 mL di masukkan ke dalam tabung
reaksi, ditambahkan serbuk magnesium (Mg) dan ditambahkan HCI pekat 5 tetes. Ekstrak
yang mengandung lavonoid ditandai dengan larutan berwarna kuning, oranye/jingga
dan merah (Dewi et al. 2023).

Penetapan Kadar Fenolik Total Ekstrak Biji Trembesi
Penetapan Panjang Gelombang Maksimum

Pengukuran panjang gelombong maksimum dilakukan dengan menggunakan alat
spektrofotometer UV-Vis dengan pembanding asam galat. Sebanyak 1 mL larutan asam
galat dengan konsentrasi 25 ppm ditambahkan 1 mL Folin-Ciocalteu didiamkan selama 8
menit kemudian ditambahkan 3 mL NaxCOs; 7% dan diinkubasi selama 24 menit.
Absorbansi dibaca dengan alat spektrofotometer UV-Vis pada rentang 500-800 nm (Putri
et al. 2023).

Penetapan Kurva Baku Asam Galat

Kurva baku dibuat dengan cara larutan induk asam galat dengan konsentrasi 100
ppm diencerkan menjadi 20, 30, 40, 50, dan 60 ppm, kemudian masing-masing dipipet
sebanyak 1 mL ditambahkan 1 mL Folin-Ciocalteu didiamkan selama 8 menit kemudian
ditambahkan 3 mL NaxCOs 7% dan diinkubasi selama 24 menit. Semua larutan diukur
absorbansinya pada panjang gelombang maksimum, kemudian dibuat kurva kalibrasi
antara konsentrasi dan absorbansi hingga didapatkan nilai persamaan y = bx + a (Putri et
al. 2023).

Penetapan Kadar Fenolik Total

Sebanyak 25 mg sampel ekstrak etanol biji trembesi dilarutkan dengan 25 mL etanol
70% kemudian dipipet sebanyak 1 mL dan ditambahkan 1 mL Folin-Ciocalteu didiamkan
selama 8 menit kemudian ditambahkan 3 mL Na>CO; 7% dan diinkubasi selama 24 menit.
Absorbansi diiukur pada panjang gelombang maksimum.
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Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Biji Trembesi
Penetapan Panjang Gelombang Maksimum

Larutan baku kuersetin disiapkan dengan konsentrasi 55 ppm kemudian dipipet
sebanyak 1 mL direaksikan dengan 1 mL AICl; 10% dan 8 mL asam asetat 5% diinkubasi
selama 2 menit kemudian dibaca absorbansinya menggunakan alat spektrofotometer Uv-
Vis pada panjang gelombang 400 - 600 nm (Vifta et al. 2025).

Penetapan Kurva Baku Kuersetin

Penetapan kurva baku dilakukan dengan cara dibuat larutan dengan 5 variasi
konsentrasi yaitu 25, 35, 45, 55, dan 65 ppm. Kemudian masing-masing dipipet sebanyak 1
mL direaksikan dengan 1 mL AICl; 10% dan 8 mL asam asetat 5% diinkubasi selama 2
menit kemudian dibaca absorbansinya pada panjang gelombang maksimum (Vifta et al.
2025).

Penetapan Kadar Flavonoid Total

Penetapan kadar flavonoid dilakukan dengan cara sebanyak 25 mg sampel ekstrak
etanol biji trembesi dilarutkan dengan 25 mL etanol 70% kemudian dipipet sebanyak 1
mL dan direaksikan dengan 1 mL AICl; 10% dan 8 mL asam asetat 5% diinkubasi selama
2 menit kemudian dibaca absorbansinya pada panjang gelombang maksimum (Vifta et al.
2025).

Hasil

Hasil Penyiapan Bahan

Didapatkan surat hasil determinasi dengan nomor 51/HB/05/2025 yang
menyatakan bahwa biji yang digunakan sebagai sampel adalah benar biji trembesi (Albizia
saman (Jacq.) Merr). Dari 1kg biji trembesi yang dikeringkan menggunakan oven pada
suhu 40°C selama * 17 jam didapatkan serbuk simplisia sebanyak 535 gram dengan nilai
rendemen simplisia sebesar 53,5%.

Hasil Penetapan Kadar Air, Susut Pengeringan dan Ekstraksi

Tabel 1. Hasil Penetapan Kadar Air, Susut Pengeringan dan Ekstraksi

Jenis Sampel Nilai Rendemen Nilai Rendemen Kadar Air Susut Pengeringan
P Simplisia (%) Ekstrak (%) (%) (%)
Biji Trembesi 53,5 11,12 6,2 8,03
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Hasil Skrining Fitokimia

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Biji Trembesi

Jenis Jenis

Pereaksi Hasil Pengamatan
Sampel Senyawa
Fenolik Folin Ciocalteau dan Perubahan warna biru tua (+)
Simplisia NaxCO;s
. Serbuk magnesium (Mg) .
Flavonoid dan HCI Perubahan warna kuning (+)
Fenolik Folin Ciocalteau dan Perubahan warna biru kehitaman (+)
N azC03
Ekstrak Serbuk magnesium (Mg)
Flavonoid dan HCl Perubahan warna jingga (+)

Hasil Penetapan Kadar Fenolik Total
Hasil Penetapan Kurva Baku Asam Galat

Tabel 3. Konsentrasi dan Absorbansi Standar Asam Galat

Konsentrasi Abs1 Abs2 Abs3 Rata-Rata Abs SD
(Ppm)
20 0,305 0,311 0,317 0,311 0,004
30 0,379 0,385 0,387 0,384 0,003
40 0,462 0,459 0,460 0,460 0,001
50 0,544 0,546 0,547 0,546 0,001
60 0,635 0,625 0,628 0,629 0,004
0.7
0.6
0.5
— y = 0.008x + 0.1468
€ 04 R? = 0.9988
Ne]
5]
203
<
0.2
0.1
0
0 10 20 30 40 50 60 70
Konsentrasi

Gambar 1. Kurva Baku Asam Galat

Hasil Penetapan Kadar Fenolik Total

Tabel 4. Absorbansi dan Kadar Fenolik Total Ekstrak Biji Trembesi

Rata-Rata Konsentrasi
Sampel Abs1 Abs2 Abs3 Abs SD (mg GAE/g ekstrak)
Ekstrak Etanol 0,214 0217 0,198 0,210 0,008 360,208

Biji Trembesi
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Hasil Penetapan Kadar Flavonoid Total
Hasil Penetapan Kurva Baku Kuersetin

Tabel 5. Konsentrasi dan Absorbansi Standar Kuersetin

Konsentrast 4 7 Aps2  Abs3 Rata-RataAbs  SD
(ppm)
25 0,285 0,280 0,278 0,281 0,002
35 0,381 0,362 0,355 0,366 0,010
45 0,454 0,455 0,453 0,454 0,001
55 0,550 0,578 0,545 0,557 0,014
65 0,624 0,693 0,675 0,664 0,029
0.7
0.6
0.5
- y =0.0096x + 0.0338
& 0.4 R2=0.9972
2
203
<
0.2
0.1
0
0 10 20 30 40 50 60 70
Konsentrasi
Gambar 2. Kurva Baku Kuersetin
Hasil Penetapan Kadar Flavonoid Total
Tabel 6. Absorbansi dan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Biji Trembesi
Konsentrasi
Sampel Abs1 Abs2 Abs3 Rata-Rata Abs SD (mg QF/s ekstrak)
Ekstrak Etanol 107 0106 0103 0,105 0,002 424,621

Biji Trembesi

4. Pembahasan
Penyiapan Bahan, Penetapan Kadar Air, Susut Pengeringan dan Ekstraksi

Setelah dilakukan pengumpulan bahan kemudian bahan dideterminasi untuk
memastikan kebenaran tanaman yang akan kita gunakan, dari hasil determinasi diketahui
bahwa biji yang digunakan untuk penelitian adalah benar merupakan biji trembesi (Albizia
saman (Jacq.) Merr) (Nurhayati et al. 2022). Dilakukan proses pengeringan untuk
menghentikan proses enzimatik menggunakan oven karena biji trembesi memiliki tekstur
yang keras suhu yang digunakan adalah 40°C agar tidak merusak senyawa yang akan
diteliti suhu yang digunakan dipilih karena senyawa fenolik dan flavonoid tidak stabil
pada suhu tinggi waktu pengeringan selama selama + 17 jam agar proses pengeringan
dapat maksimal dan menghasilkan nilai kadar air sesuai dengan standar yang berlaku
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(Priamsari et al. 2019). Nilai rendemen yang didapatkan untuk serbuk simplisia adalah
sebesar 53,5%.

Kandungan air yang tinggi pada simplisia menjadi penyebab pertumbuhan bakteri
yang dapat merusak kualitas simplisia dan kandungan senyawa aktif sehingga batasan
kadar air yang ketat diperlukan untuk menjaga kualitas dari simplisia dan senyawa aktif
yang akan diteliti, dari hasil pengujian diketahui pada kadar air pada simplisia biji
trembesi yang digunakan adalah 6,2% dan sudah memenubhi syarat batas maksimal kadar
air dalam simplisia yaitu 10% (Kementerian Kesehatan RI 2017).

Penetapan susut pengeringan dilakukan untuk mengetahui batasan maksimal.
(rentang) tentang besarnya senyawa yang hilang pada proses pengeringan (Mewar and
Fadhil 2023), hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai susut pengeringan biji trembesi
adalah sebesar 8,03%.

Ekstraksi merupakan proses pemisahan komponen menggunakan suatu pelarut
(Fauziyah, Widyasanti, and Rosalinda 2022). Metode yang dipilih untuk proses ekstraksi
biji trembesi yaitu maserasi selama 3 x 24 jam hal ini didasarkan pada sifat senyawa yang
akan diteliti tidak stabil pada suhu tinggi sehingga dibutuhkan metode ekstraksi yang
tidak menggunakan panas agar tidak merusak senyawa fenolik dan flavonoid (Fernando,
et al. 2023). Pelarut yang digunakan adalah etanol 70% merupakan pelarut polar yang
efektif dalam melarutkan senyawa-senyawa metabolit sekunder tanaman, termasuk
fenolik dan flavonoid (Tus et al. 2025). Kandungan air dalam etanol 70% juga
memungkinkan untuk menarik berbagai jenis senyawa, dari yang sangat polar hingga
yang sedikit kurang polar, yang mungkin sulit terekstraksi dengan etanol berkonsentrasi
tinggi. Pemekatan ekstrak dilakukan menggunakan waterbath pada suhu 40° C hingga
terbentuk ekstrak kental. Hasil ekstrak kental yang didapatkan adalah sebanyak 55,594
gram dengan nilai rendemen ekstrak sebesar 11,12%.

Skrining Fitokimia

Proses Skrining fitokimia adalah metode digunakan untuk mendeteksi adanya
golongan senyawa metabolit sekunder dalam sampel tumbuhan atau bahan alam lainnya
(Safutri et al. 2024). Untuk mendeteksi adanya senyawa fenolik pada simplisia dan ekstrak
digunakan pereaksi Folin-Ciocalteu dan Na,COs 7% karena senyawa fenolik pada suasana
basa yang dibentuk oleh adanya Na>CO; akan proton (H*) dari gugus hidroksilnya dan
membentuk ion fenolat yang lebih reaktif (Kesuma et al. 2022). Ion fenolat kemudian
mereduksi reagen Folin-Ciocalteu, yang merupakan campuran asam fosfomolibdat
(HsPMo12040) dan fosfotungstat (HsPWi200) (Alimuddin, Rudiyansyah, and Masriani
2023). Reaksi ini mengubah molibdenum dari keadaan oksidasi 6 (Mo(VI)) menjadi
keadaan oksidasi 5 (Mo(V)) dan menghasilkan kompleks fosfotungstat-fosfomolibdat
berwarna biru (Rollando and Monica 2017). Hasil pengujian menunjukkan bahwa terjadi
perubahan warna menjadi biru saat sampel ditambahkan pereaksi yang artinya simplisia
dan ekstrak positif mengandung senyawa fenolik.

Untuk mendeteksi adanya senyawa flavonoid digunakan pereaksi serbuk
magnesium (Mg) yang berfungsi sebagai agen pereduksi dan mereduksi senyawa
flavonoid membentuk garam flavilium (garam benzopirillium) berwarna jingga hingga
merah dan HCl digunakan untuk mengkatalisis reaksi yang terjadi (Ni'ma and Lindawati
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2022). Hasil pengujian menunjukkan adanya perubahan warna menjadi jingga pada
sampel simplisia dan ekstrak yang artinya sampel positif mengandung senyawa flavonoid.

Penetapan Kadar Fenolik dan flavonoid Total Ekstrak Biji Trembesi

Tahap awal yang perlu dilakukan dalam penetapan kadar suatu senyawa dengan
metode spektrofotometri adalah penentuan panjang gelombang maksimum yang
dilakukan untuk mendapatkan kepekaan (sensitivitas) analisis yang maksimal serta hasil
yang akurat dan konstan saat mengukur konsentrasi sampel, dimana perubahan kecil pada
konsentrasi menghasilkan perubahan absorbansi yang paling besar, serta bentuk kurva
yang lebih linear dan sesuai dengan Hukum Lambert-Beer (Sari et al. 2020). Panjang
gelombang maksimum yang didapatkan yaitu pada panjang gelombang 753,2 nm untuk
senyawa fenolik dan 414,6 nm untuk senyawa flavonoid.

Pada penetapan kadar fenolik dilakukan dengan metode spektrofotometri UV-Vis
dengan reaksi Colorimetri dimana pereaksi Folin-Ciocalteu digunakan untuk membentuk
kompleks berwarna sehingga dapat dideteksi menggunakan metode spektrofotometri
pada gelombang Visible. Asam galat digunakan sebagai standar karena merupakan
senyawa fenolik alami yang stabil, relatif mudah didapat dan murah, memiliki reaktivitas
yang cukup tinggi terhadap pereaksi seperti Folin-Ciocalteu (Indriyah et al. 2023). Senyawa
fenolik yang pada suasana basa akan membentuk ion fenolat yang kemudian mereduksi
reagen Folin-Ciocalteu dan menghasilkan kompleks fosfotungstat-fosfomolibdat berwarna
biru (Rollando and Monica 2017). Kadar fenolik total dihitung menggunakan asam galat
sebagai baku standar sehingga hasil dari penetapan kadar menggunakan satuan mg
ekivalen asam galat per gram ekstrak.

Pada penetapan kadar flavonoid dilakukan dengan metode spektrofotometri UV-
Vis dengan reaksi Colorimetri dengan penambahan pereaksi AICl; untuk membentuk
kompleks berwarna yang dapat diukur secara spektrofotometri. Pereaksi AlCl; akan
bereaksi seacara spesifik dengan gugus keton pada C-4 dan gugus -OH pada C-3 atau C-5
pada senyawa flavon atau flavonol. Reaksi ini akan membentuk senyawa kompleks yang
stabil berwarna kuning (Vifta et al. 2025). Kuersetin digunakan sebagai standar karena
merupakan flavonoid umum dan melimpah, memiliki struktur flavonol yang memiliki
gugus hidroksil bertetangga pada atom karbon 3 dan 5 serta gugus keto pada atom karbon
4 yang stabil dan mudah dianalisis secara spektrofotometri (Ahyani et al. 2025). Kadar
flavonoid total dihitung menggunakan kuersetin sebagai baku standar sehingga hasil dari
penetapan kadar menggunakan satuan mg ekivalen kuersetin per gram ekstrak.

Dari hasil penentuan kurva baku asam galat, kursetin dan kafein dapat diketahui
bahwa terdapat kenaikan absorbansi ketika konsentrasi dinaikkan, hal ini sesuai dengan
hukum Lambert-Beer yang menyatakan bahwa hubungan linear antara absorbansi dengan
konsentrasi larutan sampel, dimana nilai absorbansi yang diperoleh juga telah memenubhi
range absorbansi yang baik atau dikenal dengan hukum Lambert-Beer yaitu 0,2 < A < 0,8
(Indriyah et al. 2023). Kurva baku yang didapatkan juga memiliki nilai R? (Koefisien
Determinasi) yang baik yaitu 0,9988 untuk standar asam galat, 0,9972 untuk standar
kuersetin dan 0,9958 untuk standar kafein. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat dan konsisten antara konsentrasi sampel dan respon instrumen, yang
artinya data sangat sesuai dengan kurva kalibrasi (Nawaz et al. 2018).
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Kadar senyawa fenolik pada ekstrak etanol biji trembesi yang didapatkan dari hasil
pengolahan data adalah sebesar 395,416 mgGAE/g ekstrak, kadar senyawa flavonoid
adalah 372,569 mgQE/g ekstrak. Biji trembesi memiliki kadar fenolik yang lebih tinggi
karena senyawa fenolik adalah golongan senyawa yang lebih besar mencakup senyawa
flavonoid dan senyawa lain di dalamnya. Pada penelitian sebelumnya mengenai analisis
kadar fenolik total pada daun Albizia procera yang memiliki genus sama seperti trembesi
yang memiliki kadar 449,18 mgGAE/g ekstrak (Khatoon et al. 2013), menunjukkan hasil
yang lebih tinggi karena tanaman menyimpan dan mensintesis fenolik/flavonoid secara
berbeda antar jaringan. Daun seringkali mengandung konsentrasi fenolik lebih tinggi
dibanding biji untuk beberapa kelas fenolik, karena peran daun langsung pada fotosintesis,
perlindungan terhadap sinar UV. Sementara biji memiliki peran lain diantaranya sebagai
penyimpanan cadangan nutrisi sehingga kadar metabolit sekundernya dapat berbeda
(Raudone et al. 2022).

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dilakukan analisis struktur senyawa
fenolik dan flavonoid yang terdapat di dalam tanaman biji trembesi dan uji aktivitas
farmakologis secara in vivo untuk mengetahui potensi khasiat dari biji trembesi yang lebih
spesifik untuk selanjutnya dikembangkan menjadi sediaan obat.

Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat ditetapkan bahwa kadar senyawa fenolik pada ekstrak
etanol biji trembesi Albizia saman (Jacq.) Merr adalah 395,416 mgGAE/g ekstrak, dan
senyawa flavonoid adalah 372,569 mgQE/ g ekstrak.
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